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ABSTRAK

MARDIAH RATNASARI. Konsep Sedekah dalam Perspektif Pendidikan
Islam, ditinjau dari analisis isi Buku Ajar Figih di Madrasah, Yogyakarta:
Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2013.

Latar belakang masalah penelitian ini adalah bahwa penerapan materi
sedekah bagi peserta didik merupakan hal yang harus ditingkatkan dan
diupayakan keberhasilannya oleh lembaga pendidikan atau guru. Sedekah adalah
ibadah untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt yang muatan aspek sosialnya
relatif tinggi jika dibandingkan dengan shalat dan puasa. Penyajian materi sedekah
yang terdapat dalam buku ajar figih di MI, MTs dan MA sangat formal, kurang
memaparkan contoh-contoh penerapan sedekah di masa kini yang sesuai dengan
perilaku keteladanan Rasul dan para sahabat beliau, sehingga peserta didik kurang
terdorong untuk mengamalkan sedekah dalam kehidupan sehari-hari. Adapun
Tujuan penelitian adalah menjelaskan profil umum sedekah dalam buku ajar figih
di Madrasah. Mengetahui konsep sedekah yang terdapat dalam buku ajar figih di
Madrasah.

Subjek penelitian ini adalah buku ajar figih tingkat MI, MTs dan MA. Objek
penelitian adalah materi sedekah dalam buku ajar M1, MTs, dan MA.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research) dan
bersifat kualitatif, dengan menganalisis isi dari materi sedekah dalam buku ajar
figih untuk Madrasah. Sedangkan teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah (a) pengamatan terhadap buku yang sedang diteliti baik bersifat primer
maupun sekunder. (b) dokumentasi. Pengumpulan data dengan melakukan
pengumpulan dokumentasi yang menjadi obyek penelitian, dari data yang didapat
kemudian dianalisis dan disimpulkan.

Dari hasil analisis menunjukan bahwa: 1) Buku Ajar Figih MI, MTs dan
MA dikembangkan berdasarkan Standar Isi Pendidikan Agama Islam dan Bahasa
Arab di Madrasah Tahun 2008. Memberikan penekanan pada aktivitas siswa Ml
belajar mandiri dengan adanya fitur-fitur seperti: Mutiara Hikmah, Ayo!,
Rangkuman, Kegiatan siswa, Uji Kompetensi. Bab Infag dan Sedekah dalam buku
ajar figih M1 kelas IV semester 2, terdiri dari 4 sub bab: pengertian sedekah,
manfaat dan kegunaan sedekah, anjuran bersedekah, mempraktekkan tata cara
sedekah. MTs, fitur-fitur: Kamus Kecil, Tugas, Nilai budi pekerti, Kata Mutiara,
Rangkuman, Tugas. Bab Infaq Harta di luar Zakat dalam buku ajar figih MTs
kelas VIII semester 2, terdiri dari 4 sub bab: Pengertian Sedekah, Bentuk-bentuk
Sedekah, Mempraktikkan sedekah. MA fitur-fitur: Tazkirah, Kamus Kecil,
Akhlag Karimah, Tugas siswa, Ikhtisar, Mutiara Hikmah, Latihan soal. Bab
Pelepasan Harta di luar Zakat dalam buku ajar figih MA kelas X semester 2,
terdiri dari 3 sub bab: pengertian Sedekah, hikmah Sedekah, dan pelaksanaan
Sedekah. 2) dilihat dari segi SK dan KD materi sedekah dalam buku ajar figih
kelas IV Ml sudah sesuai, sedangkan SK dan KD dalam buku ajar figih kelas VIII
MTs dan kelas X MA perlu perbaikan. 2) materi sedekah dalam buku ajar figih
MI, MTs dan MA tidak terdapat contoh konkret keteladanan Rasul. 3) buku ajar
figih kelas IV M1 terdapat materi menghitung sedekah dan fokus ke sedekah harta.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22

Januari 1988.

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
| alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
- ba’ B Be
< ta’ T Te
& Sa S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z ha H Ha (dengan titik di bawah)
& kha’ Kh Ka dan Ha
3 dal P - De
A Zal Er Zet (dengan titik di atas)
=) ra‘ R Er
3 Zai z Zet
e ‘Sin S Es
e syin Sy Es dan Ye
Ua sad S Es (dengan titik di bawah)
Ua dad D De (dengan tidk di bawah)
b ta’ T Te (dengan titik di bawah)
§= za’ z Zet (dengan titik di bawah)
5! ‘ain : koma terbalik di atas
& gain G Ge

#F
b 41



- fa* F Ef
a8 qaf Q Qi
| kaf K Ka
Jd Lam L El
2 mim M Em
O nun N En
L] wawu w We
A Ha’ H Ha
e hamzah ! Apostrof
S ya* Y Ye
2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap
Orinid Muta'aqqidain
e ‘Iddah
3. Ta’ Marbutah diakhir kata
a. Bila mati ditulis
§iz
“a Hibah
2.
L Jizyah
b. Bila dihidupkan berangkai dengan kata lain ditulis.
Loa
il dan Ni'matullah
RS zakanlfii
4. Vokal Tunggal
Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
...... Fathah A A
““““ Kasrah I I
..... Dammah U U

il




5. Vokal Panjang

a. Fathah dan alif ditulis &
[ 4

Ta  Jahiliyyah ’

-

b. Fathah dan ya’ mati di tulis a

y ows

il Yas'd

¢. Kasrah dan ya' mati ditulis 7

Fe o,

e Majid

d. Dammah dan wawu mati @i

# o g b

=3 A Furid
6. Vokal-vokal Rangkap
a. Fathah dan ya' mati ditulis ai
f Bainakum
b. Fathah dan wawu mati au

Jsd Qaul

7. Vokal-vokal yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan
apostrof

-y

"l A’antum
'r-'l' 3’2-5 l:l? La’in syakartum
8. Kata sandang alif dan lam

a. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-

E Ll LA

ol Al-Qur'an
SEl AlQiyas

Xiv



b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf
syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf al.

N
(Al As-sama’ 3

&

Cuadll Asy-syams
9. Huruf Besar
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan Juga. Penggunaan seperti yang
berlaku dalam EYD, diantara huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf
awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata
sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandang.

10. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat
Ditulis menurut penulisannya.

Lrad

vasill 653 Zawi al-furid

L3 af Ahl as-sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Islam adalah suatu usaha untuk membina dan
mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami ajaran Islam
secara menyeluruh lalu menghayati tujuan yang pada akhirnya dapat
mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup.? Dijelaskan
bahwa pendidikan Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik
menyakini, memahami, menghayati, mengamalkan Agama Islam melalui
kegiatan bimbingan, pengajaran dan latihan dengan memperhatikan tuntutan
untuk menghormati Agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat

beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan Nasional.>

Dasar pendidikan Islam adalah Al-qur’an dan sunah Nabi. Adapun
pokok-pokok pendidikan yang harus diberikan kepada anak (kurikulumnya)
tidak lain adalah ajaran Islam itu sendiri. Ajaran Islam secara garis besar
dapat dikelompokkan menjadi tiga, yakni agidah, ibadah dan akhlak.* Di
Madrasah ketiga unsur tersebut diajarkan saling berkaitan erat, mengisi dan
melengkapi. Aspek akidah menekankan pada kemampuan memahami dan

mempertahankan keyakinan/keimanan yang benar serta menghayati dan

2 Abdul Majid dan Dian Andani, PAI Berbasis Kompetensi: Konsep dan Implementasi
Kurikulum, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), hal. 130.
¥ Muhaimin dkk, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya mengaktifkan PAI di Sekolah,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002), hal.75-76.
* Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005),
hal.115.



mengamalkan nilai-nilai al-asma’ al-husna. Aspek Akhlak menekankan
pada pembiasaan untuk melaksanakan akhlak terpuji dan menjauhi akhlak
tercela dalam kehidupan sehari-hari. Aspek fikih menekankan pada

kemampuan cara melaksanakan ibadah dan muamalah yang baik dan benar.

Salah satu pembahasan materi pendidikan Agama Islam di
Madrasah tentang Ibadah terdapat pada mata pelajaran figih. Mata pelajaran
figih merupakan salah satu mata pelajaran yang bersifat problematis karena
menyangkut kehidupan sehari-hari.” Dimana dalam kehidupan sehari-hari
banyak sekali masalah-masalah yang dihadapi. Selain itu figih membahas
mengenai sistem norma (aturan) yang mengatur hubungan manusia dengan

Allah Swt, sesama manusia dan dengan makhluk lainnya.

Mempelajari figih, bukan sekedar teori tentang ilmu yang
pembelajarannya bersifat amaliah, namun mengandung unsur teori dan
praktek. Belajar figih untuk diamalkan, berisi tentang suruhan atau perintah,
dapat dilaksanakan, berisi tentang larangan, dapat ditinggalkan atau dijauhi.
Oleh karena itu, figih bukan saja untuk diketahui, akan tetapi diamalkan dan
sekaligus menjadi pedoman atau pegangan hidup. Materi yang praktis
diamalkan sehari—hari didahulukan dalam pelaksanaan pembelajarannya.
Selain itu, keberhasilan pendidikan figih dapat dilihat dalam kehidupan
sehari-hari, baik dalam keluarga, Sekolah, maupun masyarakat. Hasil

pembelajaran peserta didik banyak yang mendapatkan nilai bagus dalam

Nazar Bakri, Figih dan Ushul Figih, (Jakarta: Rajawali, 1993) hal. 7.



teori ilmu figih, Tetapi, dalam kenyataannya banyak peserta didik yang
belum mampu melaksanakan teori itu secara praktek seperti penerapan
sedekah. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman peserta didik tentang

figih masih kurang.®

Peraturan Menteri Agama Tahun 2008 menjelaskan bahwa
pembelajaran figih diarahkan untuk mengantarkan peserta didik agar dapat
memahami pokok-pokok hukum Islam dan tata cara pelaksanaannya untuk
diaplikasikan dalam kehidupan sehingga menjadi muslim yang selalu taat
menjalankan syariat Islam secara kaaffah (sempurna). Pembelajaran figih di
Madrasah bertujuan untuk membekali peserta didik agar dapat: (1)
mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum Islam dalam mengatur
ketentuan dan tata cara menjalankan hubungan manusia dengan Allah yang
diatur dalam figih ibadah dan hubungan manusia dengan sesama yang diatur
dalam figih muamalah. (2) Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan
hukum Islam dengan benar dalam melaksanakan ibadah kepada Allah dan
ibadah sosial. Pengamalan tersebut diharapkan menumbuhkan ketaatan
menjalankan hukum Islam, disiplin dan tanggung jawab sosial yang tinggi

dalam kehidupan pribadi maupun sosial.”

® http://bangakil.wordpress.com/2012/04/26/materi-pembelajaran-pai-sdmi/ di akses pada
tanggal, 12 April 2013, pukul 16.00 WIB

’Permenag RI No. 2 Tahun 2008, PERMENAG RI No. 2 tahun 2008 tentang Standar
Kompetensi Lulusan dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab di Madrasah.



http://bangakil.wordpress.com/2012/04/26/materi-pembelajaran-pai-sdmi/

Ruang lingkup pembelajaran materi figih Ibadah di Madrasah
terdiri dari : shalat, puasa, zakat, dan lain sebagainya. Selain diwajibkan atas
pelaksanaan shalat, zakat, umat Islam dianjurkan bersedekah dan infaqg.
Infaq adalah membelanjakan sebagian harta untuk jalan kebaikan, misalnya
untuk pembangunan Mesjid, Madrasah, perbaikan jalan, penciptaan
lingkungan yang bersih dan lain-lain. Sedangkan sedekah artinya
memberikan bantuan atau pertolongan berupa barang (harta) atau yang lain
tanpa mengharap imbalan dan hanya mengharapkan ridha Allah Swit.
Bersedekah dapat diwujudkan dalam berbagai bentuk, baik materi maupun
yang bersifat non materi. Misalnya, berupa sumbangan pikiran, tenaga, atau
perkataan berupa saran dan nasihat yang baik. Menurut para fugaha (ahli
figih) sedekah dalam pengertian di atas disebut sadagah at-tatawwu

(sedekah secara spontan dan sukarela).?

Makna sedekah tidak hanya fokus menggunakan harta untuk hal-
hal yang baik. Namun terdapat makna sosial yang hendak menyelamatkan
kehidupan orang miskin, anak yatim, para pengemis, pemulung dan
peminta-minta. Belakangan ini, masyarakat kurang peduli terhadap
lingkungan. Kebanyakan harta yang dimiliki seolah-olah tidak ada campur
tangan Allah, dianggap jerih payah sendiri, sehingga mereka acuh tak acuh,
hidup individualistic. Oleh karena itu, untuk merespon dan membentuk jiwa

yang peduli maka perlu dilatih sedekah sejak di bangku Sekolah.

8Amirulloh Syarbini, The Miracle Of Ibadah, (Bandung: Fajar Media, 2011), hal.110.



Sebagai contoh, penerapan sedekah di salah satu MTsN di wilayah
Jakarta Timur, dimana pihak sekolah mengadakan sedekah sekolah untuk
para peserta didik dalam pembangunan lapangan, ternyata pembayaran uang
lapangan tersebut sudah biasa dilakukan oleh pihak sekolah. Sebagaimana
dikutip dari artikel berikut ini:
“pihak sekolah memberlakukan pembayaran pembangunan lapangan
tersebut atas nama sedekah sekolah. sedekah menjadi hal yang cukup
mengerikan  karena sedekah digunakan sebagai selubung
pembangunan sekolah. bukankah sekelas sekolah negeri semua
keperluan pembangunan sudah terdapat anggaran yang jelas dari
pemerintah. Sampai pada akhirnya, ada seorang siswa yang nekat
bertanya kepada gurunya. “Bu, kok di sekolah ini banyak banget
sedekah sih? Orang tua saya, sampai kerepotan untuk mencari uang
sedekah ini,” katanya yang bapaknya bekerja sebagai buruh
bangunan dan ibunya hanya aktif di rumah. “Loh, sedekah itu bagus
buat jadi penolong orang tua kamu di akhirat. Sebesar usaha orang

tua kamu melakukan sedekah, sebesar itu pula pahalanya,” ucap
guru tersebut.”

Sedekah sebagai fungsi sosial adalah untuk menghasilkan solusi
dari berbagai problem sosial kemasyarakatan, khususnya ketidakadilan
ekonomi. Namun dari problem di atas menunjukan bahwa pihak sekolah
dalam mendidik anak untuk membiasakan bersedekah menggunakan cara
yang salah, dimana penyaluran sedekah dari para siswa tidak tepat sasaran,
seharusnya penyalurannya diberikan ke peserta didik yang miskin, anak
yatim piatu, siswa yang terkena musibah bencana alam dan lain-lain.
Padahal dengan bersedekah, masing-masing siswa akan tersadar dan
membangkitkan motivasi bahwa dengan bersedekah dapat membantu

orang lain yang sedang berada dalam himpitan kesulitan ekonomi.

® Dani, “Ada Sedekah di Sekolah”, www.pondoktrimurti.com dalam google.com., 2013.



http://www.pondoktrimurti.com/

Sedekah yang baik memang bisa diorientasikan untuk menjadi solusi
problem, yaitu sedekah yang dilakukan dengan ikhlas, istigamah, dan
betul-betul memerhatikan nasib si penerima akan tetapi jika penyalurannya

tepat sasaran.

Bersedekah merupakan perbuatan mulia karena bisa mendatangkan
kecintaan Allah dan seluruh makhluk-Nya. Sedekah juga memiliki banyak
manfaat dan keutamaan yang terkadang tidak terdapat dalam ibadah
lainnya. Oleh karena itu Allah dalam Al-qur’an dan Rasulullah dalam
hadis-hadisnya selalu menganjurkan umat Islam untuk gemar bersedekah.
Sebagaimana dalam firman Allah barangsiapa gemar bersedekah, maka
sesungguhnya Allah akan mengganti harta yang disedekahkannya itu

berlipat-lipat, tidak hanya kelak di akhirat, tetapi juga ketika masih hidup
di dunia. Al-Qur’an surat Al-Bagarah ayat 261:
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“Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang
menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih
yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah
melipatgandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah
Maha Luas (karunia-NY4) lagi Maha Mengetahui” *°

Para fugaha sepakat hukum sedekah pada dasarnya adalah sunnah,
berpahala bila dilakukan dan tidak berdosa jika ditinggalkan. Disamping

hukumnya sunah, sedekah bisa menjadi wajib, misalnya di jalan menemui

®Mahmud Junus, 41 Qur’an Al Karim, (Bandung: PT Al-Ma’arif, 1986) , hal.41.



orang yang kelaparan dan terancam jiwanya atau jika seseorang bernazar
hendak bersedekah kepada seseorang atau lembaga.**

Ada banyak macam sedekah yang dianjurkan Nabi, termasuk di
dalamnya berdzikir, amar ma'raf nahi munkar, membuang duri dari jalan,
menuntun orang buta, tersenyum dan lain-lain. Sebagaimana sabda
Rasulullah Saw:.:
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Dari Abu Hurairah r.a. katanya : Sabda Rasulullah SAW : Setiap
persendian manusia mempunyai kewajiban bersedekah setiap hari ketika
matahari terbit. Engkau berlaku adil antara dua orang adalah sedekah.
Engkau membantu seseorang dengan cara mengangkatnya naik ke atas
kendaraannya atau engkau angkatkan barang-barangnya ke atas
kendaraan adalah sedekah. Kata-kata yang baik adalah sedekah. Setiap
langkah menuju shalat adalah sedekah. Dan menyingkirkan duri dari
jalan adalah sedekah.(HR. Muslim)*

Dari penjelasan hadis di atas, Nabi Saw menganjurkan setiap

muslim memiliki kesanggupan untuk bersedekah pada setiap harinya. Oleh
karena pentingnya bersedekah, maka sedekah perlu diajarkan pada peserta
didik di Madrasah. Penerapan materi sedekah bagi peserta didik

merupakan hal yang harus ditingkatkan dan diupayakan keberhasilannya

" Abdurahman, Kedahsyatan Bersedekah, (Yogyakarta: Pustaka Rama, 2010), hal.3
YFahrur Mu’is, Sedekah Tanpa Uang, (Solo: Aqwam, 2010). hal.57.



oleh lembaga pendidikan atau guru. Di sisi lain, sedekah adalah ibadah

untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt yang muatan aspek sosialnya

relatif tinggi jika dibandingkan dengan shalat dan puasa.

Peserta didik sejak dini perlu dikenalkan tentang sedekah dan
ditanamkan ke dalam benaknya keinginan untuk bersedekah agar nantinya
terbiasa melakukan sedekah dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu,
di Madrasah diperlukan adanya pembelajaran tentang sedekah di mana
seorang guru berkewajiban mengajarkan ketentuan-ketentuan dan melatih
kebiasaan sedekah dengan cara tertentu yang dapat menyenangkan peserta
didik.

Menurut Muhammad Sa’id Mursi, berikut adalah bentuk-bentuk
sedekah yang sangat sederhana dan bisa diaplikasikan oleh siapapun dalam
kehidupan dan rutinitas sehari-hari, bahkan bisa dilakukan oleh anak kecil
ataupun anak sekolahan, diantaranya:

a. Tersenyum ketika bertemu dengan saudara muslim adalah sedekah.
Menunjukan wajah yang ceria dan kegembiraan hati sama nilainya
dengan bersedekah.

b. Mengucapkan salam ketika bertemu kepala sekolah, guru dan teman.
Setiap muslim yang mengucapkan salam akan mendapatkan pahala
sebagaimana pahala orang yang bersedekah.

c. Memberikan tempat bagi orangtua dan yang sakit dalam angkutan
umum

d. Membantu orang tua, orang sakit dan lemah untuk menyebrang jalan

Memberikan pinjaman alat tulis kepada teman yang membutuhkan

f. Ketika melihat ada teman yang berselisih, kemudian mendamaikan

dua orang yang berselisih dan berlaku adil terhadap keduanya. Ini
merupakan sedekah.*?

@

¥ Muhammad Said Mursi, Seni Mendidik Anak, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2001),
hal.293.



Contoh-contoh bentuk sedekah di atas, dapat diterapkan di
lingkungan Madrasah dengan dukungan dan keteladanan dari semua pihak.
Kepala Madrasah, guru dan orang tua dapat memberikan contoh teladan
dalam mengamalkan sedekah di kehidupan sehari-hari. Keterlibatan dan
dukungan dari semua pihak bertujuan untuk meningkatkan kualitas moral

dan keagamaan baik di lingkungan Madrasah dan masyarakat.

Oleh karena itu, penulis akan memfokuskan pembahasan mengenai
sedekah yang termasuk ke dalam salah satu pembahasan figih ibadah.
Hasil observasi sekilas yang dilakukan oleh penulis, materi sedekah yang
terdapat dalam buku ajar baik di Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah
Tsanawiyah, dan Madrasah Aliyah, penyajian materi dirasa sangat formal.
Selain itu, dalam buku tersebut juga kurang memaparkan contoh-contoh
penerapan sedekah di masa kini yang sesuai dengan perilaku keteladanan
Rasul dan para sahabat beliau, sehingga peserta didik kurang terdorong

untuk mengamalkan sedekah dalam kehidupan sehari-hari.*

Salah satu contoh konkrit materi sedekah yang sangat formal di

dalam buku ajar tingkat MI adalah:

 Hasil Survei buku Ajar Bina Fikih ntuk MI kelas 1V, Penerapan Figih untuk Kelas VIII
MTs penerbit Tiga Serangkai, Pengamalan Fikih untuk MA kelas X penerbit Tiga Serangkai,
tahun 2009, Pada Tanggal 13 Januari 2013.



a. Sebagai gambaran, berikut ini kutipan tentang anjuran bersedekah:
“Kebiasaan bersedekah banyak manfaatnya baik untuk diri sendiri,

untuk orang lain, maupun terhadap harta yang masih dimiliki.”"

Kalimat tersebut sulit dipahami untuk anak kelas IV MI, karena
terdapat kata ‘harta yang dimiliki’, padahal anak seusia itu belum
memiliki harta. Begitu pula tidak dijelaskan macam-macam sedekah

selain harta yang bisa dilakukan peserta didik seusianya.

b. Pada Tingkat MTs kelas VIII dalam sub bab mempraktekkan sedekah
hanya dijelaskan poin-poin bentuk sedekah, tanpa dilengkapi hadis dan
kisah teladan sahabat Rasulullah tentang amalan sedekah.
Sebagaimana dalam kutipan buku tersebut : “Salah satu contoh ketika
siswa tidak memiliki uang, sedekahlah dengan tenaga dan pikiran
untuk membantu kesulitan yang dihadapi teman.” *°

c. Begitu pula pada tingkat MA penjelasan materi sedekah tidak sesuai
dengan tujuan pembelajaran yang diharapkan. Pada buku ajar hanya
membahas tentang pengertian dan hikmah sedekah secara singkat,
tanpa diperkuat dalil hadis dari sahabat Nabi Saw untuk meyakinkan

peserta didik agar dapat mengamalkan sedekah dalam kehidupan

sehari-hari.

> Tim Bina Karya Guru, Bina Fikih untuk Mi kelas IV, (Jakarta: Erlangga, 2009), hal.50.
16 T.lbrahim dan H.Darsono, Penerapan Fikih MTs kelas X, (Solo: Tiga Serangkai,
2009),hal. 63.



Berdasarkan penjelasan masalah di atas, penulis mencoba
menganalisis buku ajar figih yang menjadi sumber belajar dalam proses
pembelajaran pada jenjang pendidikan Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah
Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah. Dalam pelaksanaan pembelajaran di
berbagai daerah, terutama di daerah Kabupaten Pangandaran banyak sekali
dari kalangan siswa atau guru yang menggunakan buku ajar, khususnya
buku ajar figih untuk tingkat MI kelas IV penerbit Erlangga, MTs kelas
VIII dan MA kelas X penerbit Tiga Serangkai, sebagai sumber belajar.”
Dari buku tersebut perlu adanya pemahaman yang mendalam tentang
konsep esensial atau isi buku di dalamnya. Karena dari beberapa isi buku
ada yang belum memenuhi tuntutan dan kebutuhan masyarakat atau
ketentuan yang berlaku saat ini. Salah satu cara untuk mengetahui baik
buruknya suatu buku ajar adalah dengan melakukan analisis struktur isi,
sehingga diketahui seberapa jauh relevansinya isi buku ajar tersebut

dengan Standar Isi dalam kurikulum.

Penulis memilih buku ajar figih untuk semua Madrasah tersebut
dikarenakan terdapat materi sedekah yang menjadi bahasan pokok
penelitian ini. Penyusunan materi dalam buku tersebut sudah mengacu
pada peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2008
tentang Standar Kompetensi Lulusan (SKL) dan Standar Isi (SI)

Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab di Madrasah. Meskipun buku

Y Hasil observasi kelas IV MIN Pangandaran, kelas VIII MTsN Pangandaran, kelas X
MAN Pangandaran, Pada Tanggal 13 Januari 2013.



tersebut terbitan tahun 2009, namun sudah mendapat pengesahan dari
Departemen Agama untuk masih dapat digunakan sebagai buku panduan

pembelajaran di Madrasah Tahun Ajaran 2013/2014.*®

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat ditentukan rumusan
masalah dalam penelitian ini, yaitu:
1. Bagaimana Gambaran sedekah dalam Buku Ajar Figih di Madrasah?

2. Bagaimana analisis materi sedekah dalam buku Ajar figih di Madrasah?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan diadakannya penelitian ini adalah:
a. Menjelaskan profil umum sedekah dalam buku ajar figih di

Madrasah

b. Mengetahui konsep sedekah yang terdapat dalam buku ajar figih di

Madrasah

2.Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini penulis berharap:
a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan

kontribusi bagi pengembangan materi Pendidikan Agama Islam di

Madrasah.

®Hasil observasi kelas IV MIN Pangandaran, kelas VIII MTsN Pangandaran, kelas X
MAN Pangandaran, Pada Tanggal 13 Januari 2013.



b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan

informasi dan gambaran kepada peserta didik tentang potensi
manusia untuk bisa menyisinkan sebagian harta serta dapat
memberikan pemahaman bagi peserta didik bahwa orang yang
tidak memiliki harta bisa bersedekah melalui lisan maupun

perbuatan.

D. Kajian Pustaka

Dari hasil penelusuran yang dilakukan di UPT Perpustakaan

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, ternyata sudah ada

literature yang berkaitan dengan masalah sedekah yang berupa skripsi. Di

antaranya:

1.

Skripsi karya Budi Arsanti, jurusan Manajemen Dakwah, fakultas
Dakwah, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul
Pengelolaan Zakat Pada Lembaga Amil Zakat Infag Shadagah
(LAZIS) Muhammadiyah Kabupaten Gunungkidul. Penelitian ini
membahas tentang pengelolaan Zakat Maal yang dilakukan oleh
LAZIS Muhammadiyah Kabupaten Gunungkidul selama ini telah
cukup amanah dan transparan serta sesuai dengan syari’at Islam.
Proses pendistribusian yang masih kurang merata serta
pengumpulan yang kurang maksimal disebabkan kurangnya

sosialisasi zakat serta lembaga ini. Untuk itu hendaknya lebih



dimaksimalkan lagi sosialisasinya dengan membentuk unit-unit

pengumpul zakat di tiap cabang seluruh Kabupaten Gunungkidul.*

2. Skripsi karya Syam Hadinudin Langgeng Utomo, jurusan
Manajemen Dakwah, Fakultas Dakwah, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta yang berjudul Sistem  Penghimpunan dan
Pendayagunaan Dana Zakat oleh Lembaga Amil Zakat, Infag dan
sadagah Universitas Islam Indonesia Yogyakarta. Penelitian ini
membahas mengenai metode dalam mengumpulkan dan
mendayagunakan dana zakat dari masyarakat yang diterapkan oleh
LAZIS Ull sebagai salah satu bentuk organisasi pengelola zakat
yang amanah dan profesional dalam menghimpun, mengelola,
mendistribusikan dan mendayagunakan dana zakat dari dan untuk

masyarakat.*

3. Skripsi karya LL Rohadi Rahman, jurusan Tafsir Hadits, fakultas
Ushuludin, yang berjudul Aktivitas Seksual yang bernilai Shadagah
(kajian Ma’ani al-Hadits). Skripsi ini menguraikan hadis-hadis
tentang aktifitas sosial yang bernilai sedekah melalui kajian ma’anil
hadis dengan menggunakan metode Mushadi HAM, antara lain
analisis matan, analisis historis, analisis generalisasi, sehingga dari

metode tersebut didapatkan pesan moral yang universal. Disamping

“Budi Arsanti, “ Pengelolaan Zakat pada Lembaga Amil Zakat Infaq da Shadagah (LAZIS)
Muhammadiyah Kabupaten Gunungkidul”, Skripsi, Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, Tahun 2007.

2Syam Hadinudin Langgeng Utomo, “ Sistem Penghimpunan dan Pendayagunaan Dana
Zakat oleh Lembaga Amil Zakat, Infag dan Shadagah Universitas Islam Indonesia Yogyakarta”,
Skripsi, Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Tahun 2005.



itu mencermatinya dengan metode analisis struktural yang
ditawarkan oleh Micahel Foucoult dirasakan cocok ketika
menyoroti tentang dampak kapitalisme terhadap munculnya isu
gender yang pada akhirnya memunculkan gerakan emansipasi yang
melahirkan kebebasan seks yang berpengaruh pada kehidupan
ekonomi maupun politik. Ketika aktifitas sosial dikaitkan dengan
kehidupan sosial kemasyarakatan seks mempunyai kontribusi
dalam membentuk prilaku politik serta ekonomi sebuah masyarakat
dengan adanya evolusi perubahan makna seksualitas secara umum

dan mendasar.*

Penelitian tersebut di atas membahas mengenai sedekah. Namun
diantara penelitian tersebut belum ada yang secara spesifik membahas
tentang penerapan sedekah dalam buku ajar figih di Madrasah. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa penelitian ini berbeda dengan penelitian-
penelitian sebelumnya. Oleh karena itu, penyusun merasa tertarik untuk
meneliti lebih lanjut membahas mengenai sedekah yang dikaitkan dalam

pendidikan Islam.

2ILL Rohadi Rahman, “ Aktivitas Seksual yang Bernilai Shadaqah (kajian Ma’ani al-
Hadits)”, Skripsi, Fakultas Ushuludin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Tahun 2005.



E. Landasan Teori

1. Konsep ajaran Sedekah dalam Islam

a. Pengertian Konsep

Menurut arti bahasa, konsep memiliki arti umum, pemikiran,
rancangan, > atau pendapat yang diabstraksikan melalui peristiwa
nyata.”® Konsep merupakan penggambaran mental dari obyek, proses
atau apapun yang ada di luar bahasa, yang digunakan oleh akal budi
untuk memahami hal-hal lain. ** Lebih lanjut Lorens Bagus
mengutarakan bahwa konsep dapat diartikan sebagai suatu ide atau
gagasan yang diberikan sebagai hasil dari daya persepsi atau
penginderaan.”

Konsep merupakan hasil pemikiran, gagasan atau ungkapan
abstrak-ruhani tentang sesuatu yang memiliki fungsi untuk
memunculkan dalam pikiran, obyek-obyek yang menarik pemikiran
atau perhatian Kita, dari sudut pandang praktis dan sudut pandang
ilmu pengetahuan. Setiap konsep adalah abstraksi. Abtraksi ini
menjadikan konsep seakan-akan suatu penyimpangan dari realitas.
Sebuah konsep dapat membantu memperoleh pengetahuan lebih

mendalam tentang realitas dengan cara menonjolkan dan meneliti

2 pjus A Partanto dan M.Dahlan Al Bary, Kamus llmiah Populer, (Surabaya: Arloka,
1994). hal.362.

% peter Salim dan Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta: Modern
English Press, 1991). hal.764.

24 Tim penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1988). hal.456.

% Lorens Bagus, Kamus Filsafat, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1996), hal.481-483.



aspek-aspek hakiki dalam realitas tersebut. Jadi dalam ungkapan
lain, konsep merupakan suatu pondasi yang mendasar untuk
menjalankan suatu program serta melancarkan suatu program yang

akan dilaksanakan untuk mencapai tujuan.

Jadi yang dimaksud konsep pada penelitian adalah rancangan
suatu deskripsi tentang sifat-sifat suatu proses, struktur atau kualitas
yang dinyatakan dalam bentuk yang menunjukkan apa yang harus
digambarkan atau dilukiskan sehingga manusia dapat melakukan
persepsi terhadap proses, struktur atau kualitas bagi dirinya sendiri

terhadap pendidikan khususnya pendidikan Islam.

b. Pengertian Sedekah

Untuk memperjelas tujuan pembahasan dalam penulisan ini,
penulis ingin mengutip pengertian sedekah menurut beberapa ahli.
Kata sedekah asal kata bahasa Arab sadaga jama’ dari shidgan yang
berarti kejujuran, berkata benar, sedekah berarti suatu pemberian
yang diberikan oleh seorang muslim kepada orang lain secara
spontan dan sukarela tanpa dibatasi oleh waktu dan jumlah tertentu.
Juga berarti suatu pemberian yang diberikan oleh seseorang sebagai

kebajikan yang mengharap ridha Allah SWT dan pahala semata.



Sedekah dalam pengertian di atas oleh para fugaha (ahli figh) disebut

sadagah at-tatawwu (sedekah secara spontan dan sukarela).?®

Menurut Sayyid Sabiq, sedekah tidak terbatas pada satu jenis
tertentu dari amal-amal kebajikan, tetapi prinsipnya adalah bahwa
setiap kebajikan itu berarti sedekah. Sedekah selain bersifat materil,
juga bersifat non materil. >’ Dalam hadis-hadis Nabi Saw., kata
sedekah (yang akar katanya juga mengandung arti ketulusan)
mempunyai makna yang lebih luas daripada sekedar menolong orang
lain dengan uang atau barang. Setiap perbuatan kebajikan adalah

sedekah, baik yang berupa harta, tenaga maupun pikiran.?®

materi

sedekah—— § non Materi

infaq
materi/sunah

zakat
materi/wajib

Gambar 1. Bagan Zakat, Infaqg dan Sedekah

% Abdurahman, Kedahsyatan ..., hal.2.

%" Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah 3, (Bandung : Al-Ma’arif, 1993), hal.139.

%8 Muhammad Bagir Al-Habsyi, Figh Praktis menurut Al-Qur’an, As-Sunnah, (Bandung:
Mizan, 1999) hal.330.



Dari gambaran di atas dapat disimpulkan bahwa perbedaan
sedekah, Infaq dan Zakat terletak pada Ruang lingkup sedekah lebih
luas dari pada infaq, dan lebih umum ketimbang zakat, meskipun
demikian ketiganya terkait dengan memberikan sesuatu yang kita
miliki di jalan Allah SWT. Zakat sendiri adalah hak yang ditentukan
ukurannya, yang wajib dikeluarkan dari harta-harta tertentu. Infag
adalah pengunaan harta untuk memenuhi kebutuhan, jadi infaqg
cakupannya lebih luas dibandingkan zakat, Sedangkan sedekah
adalah pemberian harta kepada orang-orang fakir, orang-orang yang
membutuhkan, ataupun pihak-pihak lain yang berhak menerima
sedekah. Zakat ditentukan nisabnya sedangkan Infag dan Sedekah
tidak memiliki batas, zakat ditentukan siapa saja yang berhak

menerimanya sedangkan infaq boleh diberikan kepada siapa saja. *

c. Dasar-dasar Ajaran Sedekah

Dasar-dasar ajaran sedekah dalam Islam ialah Al-Qur’an dan
Hadits. Banyak ditemukan ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadis yang
membicarakan tentang perintah untuk melakukan Sedekah di

antaranya:

2 http://gerakaninfaq.blogspot.com/2010/06/perbedaan-dan-pengertian-zakat-infag-

sedekah/ diakses tanggal 25 April 2013 pada pukul 21.15 WIB
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Dalam Al-Bagarah ayat 263:

Lo - w”/}/ ’/ , EEN -

Artinya:”Perkataan yang baik dan pemberian maaf lebih baik dari
sedekah yang diiringi dengan sesuatu yang menyakitkan (perasaan
si penerima). Allah Maha Kaya lagi Maha Penyantun.*

Anjuran kaum muslimin untuk senantiasa memberikan sedekah

terdapat dalam Al-Qur’an surat an-Nisa ayat 114:
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Artinya: “Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan-bisikan
mereka, kecuali bisikan-bisikan dari orang yang menyuruh
(manusia) memberi sedekah atau berbuat ma ’ruf, atau mengadakan
perdamaian di antara manusia”.*

Dalam satu hadis yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Nabi

SAW menganjurkan umat Islam untuk bersedekah. Hadis tersebut

berbunyi: P.Lw.i JS ul.c

“ Setiap muslim mempunyai kewajiban bersedekah (HR Bukhari dan
Muslim)”*

**Mahmud Junus, Al-gur’an..., hal. 41
*!Ibid.,hal. 88
%2 Muhammad Faiz Almath, 1100 Hadits Terpilih, (Jakarta: Gema insani, 1991) hal. 104



Dari Huzaifah RA, dia berkata,

"Segala kebaikan adalah sedekah."(HR Muslim)®
¢. Hukum Sedekah

Para fugaha sepakat hukum sedekah pada dasarnya adalah sunah,
berpahala bila dilakukan dan tidak berdosa jika ditinggalkan. Di
samping sunah, hukum sedekah menjadi haram yaitu dalam kasus
seseorang bersedekah mengetahui bahwa orang yang bakal
menerima sedekah tersebut akan menggunakan harta sedekah untuk
kemaksiatan. Terakhir, hukum sedekah berubah menjadi wajib, yaitu
ketika seseorang bertemu dengan orang lain yang kelaparan hingga
dapat mengancam keselamatan jiwa, sedangkan seseorang tersebut
mempunyai makanan yang lebih dari apa yang diperlukan. Hukum
sedekah juga menjadi wajib jika seseorang bernazar hendak
bersedekah kepada seseorang atau lembaga.*

Istilah sedekah dalam pendidikan Islam intinya mengeluarkan
sesuatu di jalan Allah baik berupa harta, tenaga dan perbuatan
dengan mengharap pahala semata. Mendidik anak untuk

mengamalkan sedekah dimulai sejak dini. Sehingga, nantinya bisa

%\Wajih Mahmud, Sedekah Tanpa Harta, (Klaten: Wafa Press, 2008) hal.36.

** http://maslanpaloh.blogspot.com/2012/09/manfaatsedekah/vbehaviorurldefaultvmlo.html
diakses tanggal 12 April 2013, pukul 15.30 WIB
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tertanam dalam jiwa masing-masing anak. Berawal dari memberikan
pengetahuan tentang ayat Al-Qur’an dan hadits, serta hukum
sedekah itu sendiri.

. Macam-Macam Sedekah

Menurut Wajih Mahmud, Sedekah itu tidak terbatas hanya
pada suatu jenis tertentu dari amal-amal kebajikan, tetapi prinsipnya
ialah, bahwa setiap kebajikan itu berarti sedekah yang dapat di
lakukan oleh semua orang termasuk juga anak-anak. Adapun cara

bersedekah, terbagi menjadi berbagai macam-macam, diantaranya:
1) Sedekah dengan Hati

Sesungguhnya, seorang hamba bisa mendapatkan pahala
sedekah hanya dengan niatnya yang tulus. Bahkan, pahalanya
bisa setara dengan orang yang bersedekah dengan jumlah harta
yang banyak.Ini salah satu keajaiban niat dalam pandangan

Islam. Rasulullah Saw., bersabda:
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"Sesungguhnya Allah telah menetapkan kebaikan dan keburukan
serta telah menjelaskannya dalam kitab-Nya. Barangsiapa yang
sudah berniat untuk berbuat kebaikan, namun tidak jadi
mengerjakannya, maka akan dituliskan untuknya satu kebaikan
yang sempurna. Jika kemudian dia benar-benar mengerjakannya
maka Allah akan menuliskan untuknya 10 hingga 700 kebaikan,
bahkan bisa lebih banyak lagi. Barangsiapa yang sudah berniat
untuk berbuat keburukan, namun tidak jadi mengerjakannya,
maka akan dituliskan untuknya satu kebaikan yang sempurna.
Jika kemudian dia benar-benar mengerjakannya, maka Allah
akan menuliskan satu keburukan untuknya. ”(HR Al-Bukhari dan
Muslim)*

2) Sedekah Lisan

a) Berdzikir
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"Bukankah Allah telah menjadikan bagi kalian sesuatu yang
bisa kalian sedekahkan? Sesungguhnya, setiap tasbih adalah
sedekah, setiap takbir sedekah, setiap tahmid sedekah, setiap
tahlil sedekah".(HR Muslim)*®
Sedekah dengan cara berzikir, hal itu merupakan sedekah
kepada diri sendiri, bukan kepada orang lain. Guru dapat
mengajarkan dan menerapkan pada peserta didik ketika
diadakan acara karyawisata. Sedekah tersebut bisa dilakukan
ketika sedang berjalan menunggu bus, naik kendaraan dan
berbaring di atas ranjang. Sedekah jenis ini bersifat praktis
dan fleksibel, karena bisa dilakukan di mana saja dan kapan

saja, selain di tempat-tempat yang terlarang, seperti di dalam

kamar mandi dan WC.

% Fahrur Mu’is, Sedekah Tanpa Uang..., hal.70.
% Muhammad Bagir Al-Habsyi, Figh Praktis..., hal.146.



b) Bertutur kata yang baik
Bo il LISy
“ perkataan yang baik adalah sedekah.” (HR Al-Bukhari) *’
Para pendidik bisa menerapkan dan mengajarkan kepada
anak etika bergurau serta membiasakan peserta didik untuk
bersedekah kepada teman, kerabat dan tetangga yang miskin

dari sebagian uang jajannya dengan tidak menyinggung

perasaan mereka.*®

c)Amal Ma’ruf Nahi Mungkar

ﬁwﬁﬁf@j PR J)}Q&JAB

“Melaksanakan amar ma ruf adalah sedekah dan mencegah
kemungkaran adalah sedekah **(HR Muslim)

Menyuruh anak atau istri untuk mengantarkan makanan
kepada tetangga adalah amar ma’ruf, memerintahkan jamaah
di mesjid agar merapihkan barisan adalah amar ma’ruf,
melarang siswa dari mengganggu siswa lain adalah nahi
mungkar, mencegah teman dari berduaan dengan wanita yang

bukan mahramnya adalah nahi mungkar.*

d) Mengucapkan salam

¥\Wajih Mahmud, Sedekah Tanpa Harta ..., hal.87.
%Muhammad Said Mursi, Seni Mendidik Anak..., hal.299.
%Fahrur Mu’is, Sedekah Tanpa Uang ..., hal.85.

“Fahrur Mu’is, Sedekah Tanpa Uang ..., hal.86.



Setiap muslim yang mengucapkan salam akan mendapatkan
pahala sebagaimana pahala orang yang bersedekah,
mengucapkan salam ketika bertamu, mengucapkan salam
baik kepada orang yang dikenal maupun tidak, adalah
sedekah. Para pendidik harus benar-benar memperhatikan
etika mengucapkan salam dan mengajarkannya kepada
peserta didik agar nantinya membiasakan diri dalam

kehidupan bermasyarakat.
3) Sedekah dengan Perbuatan

a) Senyum adalah sedekah
Bie il 4 B el

“ senyumanmu kepada saudaramu adalah sedekah...”(HR
Tirmidzi dan Al-Albani menghasankannya)*!

b) Menjaga kebersihan Mesjid

Sabda Rasulullah Saw.:’sedekah itu bisa dilakukan dengan

cara membersihkan dahak di Mesjid.....”*

¢) Mendamaikan Orang yang Berselisih

L
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“Berlaku adil antara dua orang adalah sedekah.”** (HR Al-
Bukhari)

“Samar Al-Jam’an, Quantum Sedekah, (Surakarta: Shafa, 2009), hal.16.
*2Abdurahman, Kedasyatan Bersedekah..., hal.22.
*Wajih Mahmud, Sedekah Tanpa Harta..., hal. 94



d)

e)

Membantu naik kendaraan

-

S le 8 5 o il s s 8 5 (e

“Membantu seseorang untuk menaiki kendaraannya atau
mengangkat barang-barangnya ke atas kendaraannya adalah
sedekah.”*(HR Bukhri Muslim)

Mengajarkan lIimu

Mengajarkan ilmu yang bermanfaat adalah sedekah.
Contohnya mengajari anak-anak membaca Al-qur’an di
rumah sendiri tanpa memungut bayaran, mengajarkan ilmu
lewat pengajian, mengajarkan ilmu di bangku Sekolah,

mengajarkan ilmu lewat buku, dan sebagainya.
Menahan diri dari berbuat jahat

Bersedekah tidak mesti dengan harta, tetapi bisa dengn
berbagai cara, seperti dengan menahan diri dari berbuat jahat
kepada orang lain. Sabda Rasulullah: “ Menahan dari
kejahatan adalah sedekah.” *°. Orang Islam yang baik adalah
orang yang tidak mengganggu kaum muslimin lainnya
dengan lidah dan tangannya. Salah satu cara yang dapat

dilakukan oleh anak adalah melarang dengan sopan dan

“Ibid,... hal.124.

*Syaikh Hasan Ayyub, Figih Ibadah, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2002), hal.598.



lembut seseorang untuk tidak mabuk dan menyakiti orang

lain.

e. Tujuan dan Hikmah Sedekah

Menurut Muhammad Djunaedi, tujuan sedekah bagi para

pemberi adalah:

Pertama, mensucikan jiwa dari sifat kikir karena ditentukan oleh
kemurahannya dan kegembiraan ketika mengeluarkan harta semata
karena Allah. Kedua, mendidik berinfak dan memberi. Orang yang
terdidik untuk siap menginfakkan harta sebagai bukti kasih sayang
kepada saudaranya dalam rangka kemaslahatan umat. Ketiga,
berakhlak dengan Akhlak Allah. Orang yang jauh dari Kikir dan
bakhil, suka memberi dan berinfak, maka telah mendekatkan
akhlaknya dengan Akhlak Allah yang Maha Pengasih, Maha
Penyayang dan Maha Pemberi. Keempat, menimbulkan rasa cinta
kasih. Sedekahkan menimbulkan rasa cinta kasih orang-orang yang
lemah dan miskin kepada orang yang kaya. Kelima, mensucikan
harta dari bercampurnya dengan hak orang lain. Keenam,
mengembangkan dan memberkahkan harta. Adapun tujuan sedekah
bagi para penerima adalah ada dua tingkatan tujuan sedekah bagi
para penerimanya. Pertama, setelah mendapatkan sedekah, penerima
mencapai tingkatan berdaya. Kedua, yakni mereka berubah status

dari penerima menjadi pemberi sedekah.*®

Menurut Muhammad Ali, hikmah yang terkandung dalam

ritual atau ibadah sedekah, antara lain sebagai berikut:

**Muhamad Djunaedi, Khasiat Sedekah, http://dcparfum.com/khasiat-sedekah, html, 25
April 2013, Pukul 10:32 WIB
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. Salah satu jalan mewujudkan keadilan sosia

Mensyukuri karunia llahi, menumbuhsuburkan harta dan pahala
serta membersihkan diri dari sifat-sifat kikir, dengki, iri hati serta
dosa.

. Melindungi umat muslim dari bahaya kemiskinan dan akibat

kemelaratan.
Mewujudkan rasa solidaritas dan kasih sayang antara sesama
manusia.

. Manifestasi kegotongroyongan dan tolong-menolong dalam

kebaikan dan taqwa.

. Mengurangi kefakir-miskinan yang merupakan masalah sosial.

Membina dan mengembangkan stabilitas sosial.
|.47

f. Manfaat dan kegunaan sedekah dalam Pendidikan Islam

Menurut Abu Ahmad Abdul Fatah, manfaat dan kegunaan

sedekah itu banyak sekali, baik bagi orang yang menerimanya

maupun bagi orang yang memberikannya, manfaat sedekah antara

lain:

1. Mengajarkan anak agar peduli kepada sesama

2. Dari segi psikologis, sedekah dapat melembutkan hati anak

3. Melatih anak menjadi pemurah

4. Mengajarkan anak untuk senantiasa mensyukuri nikmat yang

o

8.
9.

Allah berikan
Meringankan beban penderitaan orang fakir dan miskin

Memberikan kebahagiaan dan kegembiraan kepada sesama
manusia

. Menyambung dan mempererat tali silahturahmi dan persaudaraan

Menambah keberkahan harta yang pemberi miliki

Menghidupkan sifat dermawan dan menjauhkan sifat kikir

10. Menambah bekal pahala untuk di akhirat.*

*Muhammad Daud Ali, Sistem Ekonomi Islam : Zakat dan Wakaf, (Jakarta: Ul Press,
1988), cet.1, hal.41.
*Abu Ahmad Abdul Fattah, Hidup Susah Tak Lupa..., hal.84.



g. Teladan Rasulullah dalam bersedekah

1). Rasulullah dengan Pengemis Yahudi

Di sudut pasar Madinah Al-Munawarah seorang pengemis
Yahudi buta hari demi hari apabila ada orang yang
mendekatinya ia selalu berkata “Wahai saudaraku jangan dekati
Muhammad, dia itu orang gila, dia itu pembohong, dia itu
tukang sihir, apabila kalian mendekatinya kalian akan
dipengaruhinya”. Setiap pagi Rasulullah SAW mendatanginya
dengan membawa makanan, dan tanpa berkata sepatah kata pun
Rasulullah  menyuapi makanan yang dibawanya kepada
pengemis itu walaupun pengemis itu selalu berpesan agar tidak
mendekati orang yang bernama Muhammad. Rasulullah SAW
melakukannya hingga menjelang beliau wafat. Setelah
kewafatan beliau tidak ada lagi orang yang membawakan

makanan setiap pagi kepada pengemis Yahudi buta itu.

Suatu hari Abubakar r.a berkunjung ke rumah anaknya Aisyah
r.ha, Beliau bertanya kepada anaknya, “anakku adakah sunnah
kekasihku yang belum aku kerjakan”, Aisyah r.ha menjawab
pertanyaan ayahnya, “wahai ayah engkau adalah seorang ahli
sunnah hampir tidak ada satu sunnah pun yang belum ayah
lakukan kecuali satu sunnah saja”.”Apakah itu?”, Tanya
Abubakar r.a setiap pagi Rasulullah SAW selalu pergi ke ujung
pasar dengan membawakan makanan untuk seorang pengemis

Yahudi buta yang berada di sana”, kata Aisyah r.ha.

Keesokan harinya Abubakar r.a pergi ke pasar dengan

membawa makanan untuk diberikannya kepada pengemis



itu.Abubakar r.a mendatangi pengemis itu dan memberikan
makanan kepadanya. Ketika Abubakar r.a mulai menyuapinya,
si  pengemis  marah  sambil  berteriak,  “siapakah
kamu?”.Abubakar r.a menjawab,” aku orang yang biasa”.
“bukan!, engkau bukan orang yang biasa mendatangiku”, jawab
si pengemis buta itu. Apabila ia datang kepadaku tidak susah
tangan ini memegang dan tidak susah mulut ini mengunyah.
Orang yang biasa mendatangiku itu selalu menyuapiku, tapi
terlebih dahulu dihaluskannya makanan tersebut dengan
mulutnya setelah itu ia berikan pada ku dengan mulutnya

sendiri”, pengemis itu melanjutkan perkataannya.

Aku adalah salah satu dari sahabatnya, orang yang mulia itu
telah tiada. la adalah Muhammad Rasulullah SAW. Setelah
pengemis itu mendengar cerita Abubakar r.a ia pun menangis
dan kemudian berkata, benarkah demikian?, selama ini aku
selalu menghinanya, memfitnahnya, ia tidak pernah memarahiku
sedikitpun, ia mendatangiku dengan membawa makanan setiap
pagi, ia begitu mulia. Pengemis Yahudi buta tersebut akhirnya

bersyahadat dihadapan Abubakar r.a.*

2) Ali bin Abi Thalib

Diriwayatkan bahwa suatu ketika, Ali bin Abi Thalib dan
keluarganya bernadzar akan berpuasa tiga hari setelah Allah
memberikan kesembuhan kepada dua anaknya, Hasan dan
Husein yang saat itu sedang sakit. Setelah keduanya sembuh, Ali
dan keluarganya bahkan pembantunya melaksanakan Nadzar itu.
Ketika hendak berbuka puasa, seseorang mengetuk pintu rumah

*Abdurahman, Kedahsyatan Sedekah..., hal.38-40.



beliau, orang tersebut mengatakan bahwa ia adalah orang miskin
yang sedang kelaparan. Kemudian Ali bin Abi Thalib
memerintahkan memberikan makanan yang telah tersedia
kepada si miskin. Malam itu keluarga beliau hanya cukup
berbuka dengan air. Kedermawanan Ali dan keluarganya ini
pada saat mereka sedang memerlukan, dipuji oleh Allah Swit.
surat Al-Insan atau Azz-Dahr turun berkenanan dengan

peristiwa ini.

Saat seorang pengemis meminta sedekah kepada orang-orang
yang sedang berada di mesjid Nabi, tidak ada seorang pun yang
menaruh perhatian kepadanya. Ali yang sedang menunaikan
salat sunnah di mesjid, saat rukuk mengulurkan tangannya
kepada di peminta sedekah. Orang tersebut lantas mengambil
cincin yang ada di jari dan pergi meninggalkan mesjid. Kejadian
itu direkam dalam Al-Qur’an Al-Karim. Allah Ta’ala berfirman
. “Sesungguhnya pemimpin kalian adalah Allah, Rasul dan
orang yang beriman yang menunaikan shalat dan membayar

zakat saat sedang rukuk.”°

2. Pendidikan Islam

a. Pengertian Pendidikan Islam

Sebelum membahas pengertian pendidikan Islam, penulis
akan terlebih dahulu mengemukakan arti pendidikan pada umumnya.
Istilah pendidikan ini semula berasal dari bahasa yunani, yaitu
paedagogie, yang berarti bimbingan yang diberikan kepada anak.

Istilah ini kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa inggris dengan

%9Abu Ahmad Abdul Fatah, Hidup Susah..., hal.114-115.



education yang berarti pengembangan atau bimbingan. Pendidikan
adalah bimbingan yang dilakukan secara sadar oleh pendidik
terhadap perkembangan jasmani dan rohani peserta didik menuju

terbentuknya kepribadian yang utama.>

Di dalam Islam ada dua istilah yang dipakai untuk pendidikan
yaitu “tarbiyah” dan “ta’dib”. Menurut Muhammad Athiyah al-
Abrasyi, Pendidikan Islam (al-Tarbiyah al-Islamiyah) adalah
mempersiapkan manusia supaya hidup dengan sempurna dan
berbahagia, mencintai tanah air, tegap jasmaninya, sempurna budi
pekertinya (akhlaknya), teratur pikirannya, halus perasaannya, mahir
dalam pekerjaannya, manis tutur katanya baik dengan lisan maupun
tulisan. > Pendidikan Islam merupakan pendidikan yang dipahami
dan dikembangkan dari ajaran dan nilai-nilai fundamental yang
terkandung dalam sumber dasarnya, yaitu Al-Qur’an dan As-Sunnah.
Dalam pengertian ini pendidikan Islam dapat berwujud pemikiran
dan teori pendidikan yang mendasarkan diri atau dibangun dan
dikembangkan dari sumber-sumber dasar tersebut. >* Pendidikan
Islam yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pendidikan yang

mempunyai dasar-dasar atau nilai-nilai agama islam, yakni sedekah.
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Pendidikan Islam merupakan salah satu aspek dari ajaran
Islam secara keseluruhan, karena tujuan pendidikan Islam tidak
terlepas dari tujuan hidup manusia dalam Islam, yaitu untuk
menciptakan pribadi-pribadi hamba Allah Swt yang selalu bertagwa
kepada-Nya dan dapat mencapai kehidupan yang berbahagia di dunia

dan akhirat.>*

Muhammad Athiyah Al-Abrasy merumuskan bahwa tujuan
pendidikan Islam yaitu:

Mencapai akhlak yang sempurna. Pendidikan budi
pekerti dan akhlak adalah jiwa pendidikan Islam, dengan
mendidik akhlak dan jiwa mereka, menanamkan rasa
fadhilah  (keutamaan), membiasakan mereka dengan
kesopanan yang tinggi, mempersiapkan mereka untuk suatu
kehidupan yang suci seluruhnya ikhlas dan jujur. Maka
tujuan pokok dan terutama dari pendidikan Islam adalah

mendidik budi pekerti dan pendidikan jiwa.>

Menurut Azra tentang kurikulum pendidikan Islam

mengungkapkan bahwa:

Kurikulum pendidikan Islam selain berorientasi
kepada pembinaan dan pengembangan nilai-nilai agama
dalam diri anak didik, juga memberikan penekanan khusus

pada penguasaan iptek. Dengan kata lain, setiap materi yang

> Lihat dalam Q.S Al-Dzariyat (51) ayat 56 : “ Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia
melainkan supaya mereka menagabdi kepda-Ku.” Lihat juga Q.S ali-Imran (3) ayat 102 :hai
orang-orang yang beriman, bertagwalah kepada Allah sebenar-benar tagwa kepadaNya; dan
janglah sekali-kali kamu mati melainkan dalam kedaan beragama islam.”

% Muhammad Athiyyah Al-Abrasy, Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam, terjemahan
Bustami Abdul Ghani dan Djohar Bahry, (Jakarta : PT. Bulan Bintang, 1987), cet ke-5, hal.1.



diberikan kepada anak didik harus memenuhi dua tantangan

pokok, yaitu : (1) penguasaan iptek dan (2) penanaman

pemahaman dan pengalaman ajaran agama.>®

Selain tujuan pendidikan Islam terdapat pula materi
pembelajaran, materi pembelajaran adalah hakekatnya adalah isi dari
mata pelajaran atau bidang studi yang diberikan kepada peserta didik
pada saat berlangsungnya proses pembelajaran. Dalam perencanaan
pembelajaran  pendidik terlebih dahulu menetapkan materi
pembelajaran yang akan diberikan kepada peserta didik. Pendidik
harus mampu memilih materi mana yang pantas diberikan mana

yang tidak pantas diberikan kepada peserta didik.

Dalam menetapkan pilihan tersebut, hendaknya diperhatikan

hal-hal sebagai berikut 7

a. Menetapkan materi yang serasi dan menunjang tujuan
pembelajaran

b. Materi bersifat aktual dan faktual

c. Materi wajib diberikan sesuai dengan kurikulum

d. Materi yang diberikan bermanfaat bagi kehidupan peserta didik.

Materi pembelajaran tidak akan berjalan, jika tidak terdapat sarana

penunjang yang harus ada di setiap mata pelajaran yaitu buku pelajaran.

% Azyumardi Azra, Pendidikan Islam Tradisi dan Modernisasi Menuju Milinium Baru,
(Jakarta: Logos, 1999), hal.58-59.
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Buku pelajaran adalah buku yang berisi uraian bahan tentang mata
pelajaran atau bidang studi tertentu, yang disusun secara sistematis dan
telah diseleksi berdasarkan tujuan tertentu, orientasi pembelajaran, dan

perkembangan peserta didik, untuk diasimilasikan.

Sedangkan menurut Peraturan Menteri pendidikan Nasional No 11
Tahun 2005 menjelaskan bahwa buku pelajaran adalah buku acuan wajib
untuk digunakan di Sekolah yang memuat materi pembelajaran dalam
rangka meningkatkan keimanan dan ketagwaan, budi pekerti dan
kepribadian, kemampuan penguasaan llmu Pengetahuan, kepekaan dan
kemampuan estetis, potensi fisik dan kesehatan yang disusun berdasarkan
Standar Nasional Pendidikan. Sedangkan Permendiknas No 26 Tahun
2005 tentang penetapan buku teks pelajaran yang memenuhi syarat

kelayakan untuk digunakan dalam proses pembelajaran.

Menurut S. Nasution, buku ajar yang merupakan hasil tulisan
seseorang pengarang atau tim pengarang harus disusun berdasarkan
kurikulum yang berlaku.”® Oleh karena itu, buku pelajaran yang digunakan
di Sekolah sebagai buku pegangan siswa dalam pembelajaran yang sesuai
dengan kurikulum pendidikan Nasional dan berfungsi mendukung
terbentuknya kompetensi lulusan siswa. Hal ini dikarenakan buku
pelajaran merupakan sumber belajar dan media yang sangat penting untuk

mendukung tercapainya kompetensi yang menjadi tujuan pembelajaran.

%8S, Nasution, Teknologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi aksara, 1999), hal. 102.



Buku pelajaran adalah alat bantu peserta didik untuk memahami
dan belajar dari hal-hal yang dibaca dan untuk memahami dunia (di luar
dirinya). Buku pelajaran memiliki kekuatan yang luar biasa besar terhadap
perubahan otak peserta didik. Buku pelajaran dapat mempengaruhi
pengetahuan anak dan nilai-nilai tertentu. Sebagai buku pendidikan, buku
pelajaran memainkan peranan penting dalam pembelajaran. Dengan buku
pelajaran, program pembelajaran bisa dilaksanakan secara lebih teratur,
sebab guru sebagai pelaksana pendidikan akan memperoleh pedoman
materi yang jelas. Dari uraian tersebut jelas bahwa keberadaan buku teks
sangat fungsional baik bagi kelancaran pengelolaan kelas, bagi pendidik,

peserta didik maupun bagi para pembaca pada umumnya.

F. Metode Penelitian

Metode merupakan cara utama yang digunakan untuk mencapai
tujuan.” Metode penelitian adalah cara kerja atau strategi atau langkah

untuk melakukan penelitian ilmiah.

Metode penelitian merupakan suatu prosedur penyelesaian masalah
studi literature, asumsi-asumsi dan hipotesis, pengumpulan dan
penganalisaan data, hingga penarikan kesimpulan. Untuk memudahkan
dalam melakukan penelitian dan menganalisa data, maka penyusun

menggunakan metode sebagai berikut:

% Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian llmiah; Dasar, Metode, dan Teknik,
(Bandung: Tarsito, 1994), hal.134.



1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan
(library research). Penelitian kepustakaan atau yang dikenal dengan
library research adalah penelitian yang mengumpulkan data atau
informasi dengan bantuan berbagai macam materi yang terdapat dalam
kepustakaan. ® Oleh karena itu, guna mendapatkan data-data yang
dibutuhkan, penulis menelaah buku-buku kepustakaan, artikel, internet

dan lain sebagainya yang relevan dengan judul skripsi ini.

Liberary research ini digunakan untuk memecahkan
permasalahan penelitian yang bersifat konseptual-teoritis. Sebagai
contoh kajian terhadap tokoh penelitian atau konsep pendidikan tertentu
seperti tujuan, metode, dan lingkungan pendidikan. Penelitian ini
berusaha menghimpun data penelitian dari khazanah literature dan

menjadikan dunia teks sebagai obyek utama analisisnya.®*

Data yang diperoleh, dihimpun, disusun dan dikelompokkan
dalam tema dan sub tema kemudian data tersebut dianalisis,
diinterpretasikan secara proposional dan ditinjau secara kritis dengan
analisis tekstual dan secara kontekstual dapat diaplikasikan sesuai

kebutuhan penelitian.

%9p. Joko Subagyo, Metode Penelitian dan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,1991), hal.109.
%! Sarjono, dkk. Panduan Penulisan Skripsi, (Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam
Fak.Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2008), hal. 21.



2. Pendekatan penelitian

Pendekatan merupakan cara pandang atau sudut pandang. Maka
pendekatan penelitian adalah cara pandang atau sudut pandang yang
digunakan dalam penelitian tersebut. Penelitian ini merupakan
penelitian yang kaitannya dengan pendidikan yaitu buku ajar, maka
sangat penting digunakannya suatu pendekatan, yang mana hal itu akan
menunaikan hasil setelah dilakukan kajian, yakni memiliki tingkat
kecocokan/relevan yg tinggi untuk digunakan oleh satuan pendidikan
dalam memecahkan permasalahan atau untuk mencapai visi, misi,

tujuan dan hasil pendidikan.

Pendekatan yang digunakan untuk analisa skripsi ini pendekatan
tektual, pendekatan paedagogis, dan pendekatan filsafat. Pendekatan
tekstual yaitu suatu usaha memahami bagaimana buku ajar figih
dengan mendalami teks-teksnya. Pendekatan ini menekankan
signifikasi teks-teks berbagai sentral penelitian. Sedangkan pendekatan
filsafat yaitu suatu usaha untuk menafsirkan dan memahami isi buku-
buku tersebut. Jadi pendekatan paedegogis pada penelitian ini
menekankan pada buku ajar yang disusun dan dianalisis secara krtitis,
disusun ke dalam batang keilmuan secara berurutan dengan
menggabungkan 3 ranah belajar yaitu ranah kognitif, psikomotorik dan
afektif dan penilaiannya teruji dan terukur secara jelas sesuai dengan

Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang telah dibuat.



3. Sumber Data Penelitian

Mengenai sumber data penyusun menjadikan dua sumber data
yaitu sumber-sumber yang memberikan data langsung dari tangan
pertama (sumber data primer) dan sumber data yang mengutip dari
sumber lain (sumber data sekunder). ®* Adapun sumber tersebut

diantaranya:

a. Data Primer, yaitu data yang diperoleh dari sumber utama, data yang
langsung berkaitan dengan tema pokok bahasan penelitian yaitu
buku ajar PAI mata pelajaran figih untuk semua tingkat Madrasah.
Adapun untuk tingkat MI berjudul “ Bina Fikih” kelas IV penerbit
Erlangga tahun 2009 berdasarkan peraturan pemerintah Republik
Indonesia nomor 2 tahun 2008 tentang Standar Kompetensi Lulusan
dan standar Isi, tingkat MTs berjudul “ Penerapan Fikih” kelas VIII
penerbit Tiga Serangkai tahun 2009, dan tingkat MA berjudul *

Pengalaman Fikih” kelas X penerbit Tiga Serangkai tahun 2009.

Adapun alasan penulis menggunakan sumber utama berupa
buku ajar, karena di dalam ketiga buku tersebut terdapat materi

sedekah yang sangat formal.

b. Data sekunder, yaitu data yang tidak langsung berkaitan dengan

tema pokok bahasan penelitian. Atau kata lain bisa disebut data

62 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian..., hal.134.



penunjang, yang dapat diperoleh dari skripsi, buku, internet, majalah
dan lain-lain. Penulis memperoleh informasi atau data-data yang
relevan dengan pembahasan yaitu data yang berkaitan dengan nilai-
nilai sedekah.

4. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan
yaitu dokumentasi. Metode dokumentasi adalah sebuah metode untuk
mencari data yang bersumber dari tulisan-tulisan, arsip-arsip, seperti

buku, majalah, surat kabar serta internet.®®

Sejauh pengetahuan penulis banyak sekali buku-buku pelajaran
figih yang digunakan dalam pembelajaran tingkat Madrasah baik MI,
MTs dan MA, namun yang digunakan penulis dalam skripsi ini yaitu
buku ajar figih MI penerbit erlangga, tahun 2009 yg berjudul “Bina
Figih”, buku ajar figih MTs penerbit Tiga serangkai, tahun 2009
berjudul “Penerapan Fikih”, dan buku ajar figih MA penerbit Tiga

Serangkai, tahun 2009 berjudul “Pengalaman Fikih”.

5. Metode Analisis Data

Analisis data merupakan suatu catatan untuk mengolah data
setelah diperoleh hasil penulisan, sehingga dapat ditarik kesimpulan

berdasarkan data yang faktual. Menganalisis data merupakan langkah

% Amirul Hadi dan Harjono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia,
1998), hal.135.



penting dalam penulisan. Dalam hal ini penulis menggunakan analisis

data.

Metode analisis data yang penulis gunakan adalah Content
Analysis (analisis isi), yaitu teknik sistematis untuk menganalisis isi
pesan dan mengolah pesan. Dengan metode analisis ini akan diperoleh
suatu hasil atau pemahaman terhadap berbagai isi pesan komunikasi
yang disampaikan oleh media massa, kitab suci atau informasi sumber

lain secara obyektif, sistematis, dan relevan.®*

Weber sebagaimana dikutip oleh Lexy Moleong, mengatakan
bahwa kajian isi adalah metodologi penelitian yang memanfaatkan
seperangkat prosedur untuk menarik kesimpulan yang sahih dari sebuah
buku atau dokumen. Penulis menggunakan metode ini untuk
menentukan arti atau maksud dokumen yang diteliti, yaitu buku teks

(buku pelajaran), ® khususnya buku ajar figih.

Pada penelitian ini penulis akan menggunakan teknik analisis
deskriptif kualitatif. Analisis deskriptif adalah cara analisis yang
cenderung menggunakan kata-kata untuk menjelaskan fenomena atau
data yang didapatkan.®® Penekanan hasil penelitian deskriptif adalah

memberikan gambaran tentang keadaan sebenarnya dari obyek yang

% Imam Suprayogo dan Tobroni, Metode Penelitian Sosial-Agama, (Bandung: PT Remaja
Rosda Karya, 2003), hal.71.

%Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya,
2002), hal.163.

% Drajad Suharjo, Metode Penelitian dan Penulisan Karya llmiah (Yogyakarta: Ul Press,
2003) hal.12.



diteliti untuk kemudian diinterpretasikan. Hasil teknik ini, kemudian
dijadikan sebagai bahan kajian lebih lanjut dalam memperbaiki

kelemahan berbagai pendidikan kearah penyempurnaan.

Maksud pokok pengadaan analisis adalah melakukan
pemeriksaan secara konseptual atas suatu pernyataan, sehingga dapat
diperoleh kejelasan arti yang terkandung dalam pernyataan tersebut.
Sedangkan data-data yang bersifat kualitatif digambarkan dengan kata-
kata atau kalimat yang dipisahkan menurut kategori untuk memperoleh
kesimpulan. Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif, yaitu
penelitian yang ditujukan untuk dideskripsikan dan menganalisis
fenomena, peristiwa, aktifitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi,

pemikiran orang secara individual maupun kelompok.

Jadi metode Content analysis dalam penelitian ini secara umum
digunakan untuk menganalisis isi pesan komunikasi yang terdapat
dalam konsep Sedekah dalam perspektif pendidikan Islam.
Menganalisis suatu pesan dengan menggunakan metode ini ada
beberapa syarat diantaranya adalah adanya obyektifitas, pendekatan
sistematis dan generalisasi. Metode ini mengungkap kandungan konsep
sedekah dengan cara dibedah, dihayati, kemudian dibahas secara
mendalam dengan mengambil sumber-sumber literature yang sesuai

berdasarkan sudut pandang pendidikan Islam.



G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam memahami isi yang terkandung dalam
skripsi ini, maka penulis mencoba membuat sistematika tentang tahap-
tahap pembahasan serta hubungan antara bagian (bab) secara singkat.
Adapun sistematikanya adalah sebagai berikut:

Bagian awal terdiri dari halaman judul skripsi, halaman surat
pernyataan, halaman persetujuan skripsi, halaman pengesahan, halaman
motto, halaman persembahan, halaman abstrak, halaman kata pengantar,
halaman daftar isi, daftar tabel, dan daftar lampiran.

Pada bagian isi dalam skripsi terdapat empat bab yang antara satu
dengan lainnya merupakan kesatuan. Masing-masing bab tersebut
menguraikan dari penelitian yang telah dilaksanakan. Adapun Bab | terdiri
dari pendahuluan memaparkan latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode
penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Il memaparkan Gambaran umum sedekah menurut Buku Ajar
Figih di Madrasah sebagai pokok bahasannya. Dalam pokok bahasan
tersebut dibahas dan diuraikan mengenai profil buku ajar figih di
Madrasah yang terdiri dari buku ajar figih di Madrasah Ibtidaiyah,
Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah. Deskripsi umum buku ajar
figih di MI, MTs dan MA vyang terdiri dari deskripsi objek penelitian
berupa materi sedekah dalam Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi

Dasar (KD) tingkat MI, MTs dan MA.



Bab Il berisi tentang Konsep Sedekah dalam Buku Ajar Figih di
Madrasah yang berisi: hasil penelitian berupa Analisis materi sedekah
dalam buku ajar figih di Madrasah yang terdiri dari SK dan KD, dan isi
materi sedekah.

Bab IV vyaitu penutup yang meliputi kesimpulan dari hasil
penelitian yang telah dilakukan dan juga saran. Selanjutnya pada bagian
akhir skripsi ini memuat daftar pustaka, serta lampiran-lampiran yang

berkaitan dengan penelitian.



BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
1. Buku ajar figih untuk Madrasah memiliki ciri khas sebagai berikut:

a. Buku Ajar Figih MI dikembangkan berdasarkan Standar Isi Pendidikan
Agama Islam dan Bahasa Arab di Madrasah tahun 2008. Memberikan
penekanan pada aktivitas siswa belajar mandiri dengan adanya fitur-fitur
seperti: mutiara hikmah, ayo!, rangkuman, kegiatan siswa, uji
kompetensi. Mempunyai target 2 semester pelajaran, dan terdapat 5 bab
materi. Isi Bab Infag dan Sedekah dalam buku ajar figih Ml kelas 1V
semester 2, terdiri dari 4 sub bab, yaitu: pengertian sedekah, manfaat dan
kegunaan sedekah, anjuran Bersedekah, serta mempraktekkan tata cara
sedekah.

b. Buku Ajar Figih MTs dikembangkan berdasarkan Standar Isi Madrasah
Tsanawiyah tahun 2008. Memberikan penekanan pada aktivitas siswa
belajar mandiri dengan adanya fitur-fitur seperti: kamus kecil, tugas,
nilai-nilai budi pekerti, kata mutiara, rangkuman, dan tugas. Mempunyai
target 2 semester pelajaran, dan terdapat 6 bab materi. Isi Bab Infaq
Harta di luar Zakat dalam buku ajar figih MTs kelas VIII semester 2,
terdiri dari 4 sub bab, yaitu: pengertian sedekah, bentuk-bentuk sedekah,
dan mempraktikkan sedekah.

c. Buku Ajar Figih MA dikembangkan berdasarkan Standar Isi Madrasah

Aliyah tahun 2008. Memberikan penekanan pada aktivitas siswa belajar



2.

b.

mandiri dengan adanya fitur-fitur seperti: tazkirah, kamus kecil, akhlaq
karimah, tugas siswa, ikhtisar, mutiara hikmah, latihan soal. Mempunyai
target 2 semester pelajaran, dan terdapat 10 bab materi. Isi Bab
Pelepasan Harta di luar Zakat dalam buku ajar figih MA kelas X
semester 2, pada bab ini terdiri dari 3 sub bab, yaitu: pengertian sedekah,
hikmah sedekah, dan pelaksanaan sedekah.

Analisis Konsep Sedekah dalam buku ajar figih tingkat Madrasah

Dilihat dari SK dan KD materi sedekah di M1l dan MTs sudah sesuai, namun

untuk tingkat MA masih belum sesuai. Semua materi sedekah di tingkat Ml,

MTs dan MA sangat singkat karena di dalam uraian materi tidak terdapat

kisah teladan Rasulullah tentang sedekah.

a. Analisis materi sedekah di tingkat Ml

Pembahasan praktek sedekah dengan menyisihkan uang jajan 2,5% untuk
anak kelas IV ini cukup sulit dan membosankan karena terdapat materi
menghitung. Seharusnya, peserta didik diberikan penjelasan mengenai
sedekah tanpa harta baik berupa sumbangan tenaga, pikiran, atau
perkataan.

Analisis Materi Sedekah di tingkat MTs

Pada Materi sedekah diperlukan tugas berupa studi kasus tentang masalah
peserta didik yang sedang dihadapi dan relevansinya dengan konteks
kekinian. Adapun, solusi pemecahan masalah adalah mengajak siswa

untuk membiasakan bersedekah, dengan bersedekah Kkita akan



mendapatkan pertolongan Allah berupa kemudahan dalam menghadapi
masalah.

. Analisis materi sedekah di tingkat MA

Sebagaimana tujuan siswa dalam buku ajar figih, setelah mempelajari
materi sedekah ini siswa diharapkan dapat: “Memahami ketentuan Islam
tentang sedekah beserta hikmah pelaksanaannya”. Tujuan umum seperti
ini dalam konteks pengamalan sedekah dinilai kurang memadai, karena
hanya menjelaskan pengertian dan hikmah sedekah secara singkat. Pada
pembahasan terdapat anjuran sedekah dalam Al-qur’an yang disampaikan

secara tekstual tetapi tidak terdapat hadis Nabi Saw.

. Saran

Setelah penulis mengadakan penelitian dan pembahasan mengenai nilai
sedekah yang terdapat dalam pembelajaran figih di tingkat Madrasah,
maka penulis dapat mengemukakan beberapa saran, yaitu:

1. Untuk guru pendidik hendaknya dalam menyampaikan materi sedekah
lebih  menekankan aspek pemahaman dan pelatihan dalam
melaksanakan proses pembelajaran. Dengan disertai contoh-contoh
yang logis dan real, dan cerita teladan Rasulullah mengenai sedekah
Sehingga peserta didik tidak mengalami kebosanan dan di masa
mendatang peserta didik bisa menumbuhkan nilai sosial di kehidupan
masyarakat.

2. Para siswa hendaknya bisa mengaplikasikan nilai sedekah secara

serius dalam kehidupan masyarakat, sehingga konsep sedekah yang



ada pada buku ajar figih tidak hanya berupa pengetahuan semata, tetapi
dapat berguna bagi mereka tertanam jiwa sosial di lingkungan
masyarakat.
C. Penutup
Puji syukur alhamdulillah kepada Allah SWT karena atas Ridho dan
petunjukNya peneliti dapat menyelesaikan penelitian ini dengan baik.
Betapa pun peneliti berusaha dengan segenap kemampuan yang ada untuk
menyelesaikan penelitian ini, namun peneliti menyadari bahwa penelitian
ini masih jauh dari kesempurnaan serta masih banyak kekurangan dan
kesalahan yang disebabkan oleh kualitas individual peneliti. Oleh karena
itu, saran dan kritik yang konstruktif, di sini penulis sangat mengharapkan
demi kebaikan dan kesempurnaan skripsi ini.
Semoga dengan hadirnya tulisan ini dapat dijadikan para pembaca pada
umumnya dan penulis pada khususnya sebagai pengingat dan pembimbing
dalam kehidupan sehari-hari supaya menjadi manusia yang memiliki jiwa
sosial yang tinggi, agar dapat hidup terarah hingga selamat sampai dunia

dan akhirat.
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